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KUNJUNGAN BADAN PEMERIKSA KEUANGAN INDONESIA KE ALJAZAIR
TANGGAL 26 - 29 APRIL 2009

1. Dalam rangka memenuhi undangan dari Cour des Comptes (Badan Pemeriksa Keuangan)
Aljazair, Ketua Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Indonesia, Dr. Anwar Nasution, dengan
didampingi rombongan delegasi melakukan kunjungan kerja ke Aljazair dari tanggal 26 -
29 April 2009.

2. Peningkatan hubungan bilateral Rl — Aljazair kali ini ditandai dengan kerjasama di bidang
peningkatan kapasitas institusi pemeriksa keuangan negara dalam bentuk pertukaran
informasi dan pengalaman yang ditandai dengan penandatanganan Memorandum Saling
Pengertian (Memorandum of Understanding) oleh Ketua BPK Rl dan Ketua Cour des
Comptes Aljazair, Mr. Abdelkader Benmaruf. Baik BPK Rl maupun Cour des Comptes
sebagai lembaga pengawas keuangan negara yang berperan penting dalam mewujudkan
pemerintah yang bersih dan transparan, ingin berkontribusi dalam upaya peningkatan
kerjasama kedua negara dalam sektor administrasi khususnya pemberantasan korupsi.

3. Selama berada di Aljazair, agenda kegiatan Delegasi BPK RI antara lain mengadakan
kunjungan kehormatan kepada Ketua Senat Aljazair, Mr. Abdelkader Bensalah,
menandatangani Memorandum of Understanding mengenai Kerjasama di Bidang Audit
Keuangan Negara dengan Cour des Comptes Aljazair, dan membahas langkah-langkah
implementasi MoU seperti mekanisme pertukaran pengalaman (exchange of experience).
Selain itu, Ketua BPK Rl memberikan kuliah umum (public lecture) dengan topik
“Combating Corruption in Indonesia since 2003” di depan para auditor pemerintah maupun
swasta serta akademisi Aljazair.

4. Melalui kunjungan BPK RI ke Aljazair tersebut diharapkan hubungan bilateral Rl — Aljazair
semakin kokoh, diisi dengan kerjasama yang sejalan dengan agenda kedua negara dalam
mewdjudkan akuntabilitas dan transparansi keuangan negara dan mendukung upaya
pemberantasan korupsi yang telah dicanangkan oleh Pemerintah kedua negara.




